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Abstract: Education plays a strategic role in developing students’ potential
to become high-quality human resources who are able to compete in the era
of 21st-century globalization. One effort to improve the quality of learning
1s through the development of innovative learning media that are in
accordance with students’ characteristics, particularly in geography
learning. Map components material is considered abstract and difficult for
students to understand when delivered only through conventional lecture
methods. Therefore, appropriate learning media are needed to present
concepts in a more concrete, interesting, and easily understood manner, one
of which is comic-based learning media. This study aims to (1) describe the
process of developing comic media for map components material in Grade X
at SMA Negeri 1 Amanuban Timur, (2) determine the feasibility level of the
developed comic media, and (3) examine the practicality of comic media in
Improving students’ understanding of map components material. This study
employs a Research and Development (R&D) method and produces a
geography learning comic as the research product. The results indicate that
the developed comic media is feasible based on expert validation and
practical to be used in the learning process, as well as capable of enhancing
students’ understanding and learning interest. Therefore, comic-based
learning media can serve as an effective alternative learning medium in
geography learning, particularly for map components material..

Abstrak: Pendidikan memiliki peran strategis dalam mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi sumber daya manusia yang berkualitas
dan mampu bersaing di era globalisasi abad ke-21. Salah satu upaya
peningkatan kualitas pembelajaran dilakukan melalui pengembangan
media pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan karakteristik peserta
didik, khususnya pada pembelajaran geografi. Materi komponen peta
merupakan salah satu materi yang bersifat abstrak dan sulit dipahami
apabila hanya disampaikan melalui metode ceramah. Oleh karena itu,
diperlukan media pembelajaran yang mampu menyajikan konsep secara
konkret, menarik, dan mudah dipahami, salah satunya melalui media
komik. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan proses
pengembangan media komik pada materi komponen peta kelas X di SMA
Negeri 1 Amanuban Timur, (2) mengetahui tingkat kelayakan media komik
yang dikembangkan, dan (3) mengetahui tingkat kepraktisan media komik
dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi komponen peta.
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and
Development) yang menghasilkan produk berupa media komik
pembelajaran geografi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media komik
yang dikembangkan dinyatakan layak digunakan berdasarkan penilaian
ahli dan praktis digunakan dalam proses pembelajaran, serta mampu
membantu meningkatkan pemahaman dan minat belajar peserta didik.
Dengan demikian, media komik dapat menjadi alternatif media
pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran geografi, khususnya pada
materi komponen peta
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A. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat mengembangkan potensi
dirinya secara optimal, baik dalam aspek spiritual, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, maupun keterampilan yang dibutuhkan bagi diri, masyarakat,
bangsa, dan negara (UU RI No. 20 Tahun 2003 Pasal 1). Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan serta membentuk watak dan peradaban bangsa yang
bermartabat, dengan tujuan mencetak manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia,
cakap, kreatif, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab (UU RI No. 20 Tahun 2003
Pasal 3).

Tujuan pendidikan nasional tersebut menempatkan pendidikan sebagai pedoman
utama dalam mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing
tinggi. Apabila fungsi dan tujuan pendidikan tercapai, maka hasil pendidikan diharapkan
mampu menjawab tantangan globalisasi dan kebutuhan keterampilan abad ke-21, seperti
kemampuan berkomunikasi, bekerja secara produktif, menentukan prioritas, mengelola
waktu, mengevaluasi diri, serta memecahkan masalah (Manek, Utomo, & Handoyo, 2019).
Salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan
menerapkan Kurikulum Merdeka.(Mohammad Ali, 2025)

Pembelajaran geografi merupakan pembelajaran yang diajarkan di jenjang
pendidikan dasar dan menengah dengan materi yang disesuaikan dengan tingkat
perkembangan psikologis peserta didik(Habzai, 2025). Geografi didefinisikan sebagai
ilmu yang mempelajari persamaan dan perbedaan fenomena geosfer dengan pendekatan
kelingkungan dan kewilayahan dalam konteks keruangan (Manek, 2025). Objek kajian
geografi meliputi geosfer yang terdiri atas atmosfer, litosfer, hidrosfer, dan biosfer.
Hakikat pembelajaran geografi adalah mempelajari aspek keruangan permukaan bumi
yang mencakup gejala alam dan kehidupan manusia dengan variasi kewilayahan(Lestari,
2020). Oleh karena itu, pembelajaran geografi di sekolah harus mampu membantu
peserta didik memahami fenomena alam dan sosial secara kontekstual melalui
pendekatan yang tepat dan media pembelajaran yang mendukung.

Media pembelajaran, khususnya komik, memiliki peran penting dalam pembelajaran
geografi. Komik merupakan media visual berbentuk cerita bergambar yang bersifat
menarik, sederhana, dan mudah dipahami (Aeni & Yusupa, 2018; Angga, 2020).
Penggunaan media komik dinilai efektif karena mampu meningkatkan minat belajar
peserta didik dan mempermudah pemahaman materi, terutama pada materi yang sulit
dipahami jika hanya disampaikan melalui metode ceramah (Samin, 2024). Keterbatasan
media dan teknologi pembelajaran sering menjadi kendala bagi guru geografi, sehingga
pengembangan media visual seperti komik menjadi solusi untuk meningkatkan kualitas
dan efektivitas pembelajaran (Manek, 2023).

B. METODE

Penelitian ini menggunakan model penelitian pengembangan (Research and
Development/R&D) yang mengadopsi kerangka kerja ADDIE (Analyze, Design,
Development, Implement, Evaluate). Lokasi penelitian ditetapkan di SMA Negeri 1
Amanuban Timur, Kabupaten Timor Tengah Selatan, yang dipilih karena adanya
kebutuhan mendesak akan media pembelajaran inovatif geografi.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kelayakan Pengembangan Media Komik Pada Materi Komponen Peta Kelas
X di SMA Negeri 1 Amanuban Timur
Untuk melihat kelayakan media komik yang dikembangkan maka dilakukan
proses penilaian media komik yang melibatkan beberapa validator. Validator ini
memiliki tugas untuk menilai media komik yang dikembangkan dengan memastikan
bahwa komik yang dinilai valid atau media komik tersebut dianggap layak digunakan
jika memenubhi kriteria valid oleh validator. Penelitian ini memiliki 2 validator yang
menilai media komik yang telah dikembangkan sebagai berikut.
a. Validasi Ahli Media
Validasi ahli media kelayakan medi komik dilakukan oleh Ibu validator ahli
media yaitu Ibu Erry Ersani, S.Pd.,M.Pd, selaku dosen fakultas keguruan dan ilmu
pendidikan program studi pendidikan geografi Universitas Nusa Cendana. Hasil
penilaian ahli media dapat di lihat pada tabel berikut.

Hasil perhitungan di peroleh nilai validasi penilaian pengembangan media
komik pada materi komponen peta sebesar 60%.- 80%. Berdasarkan tabel
kriteria validasi nilai 60%- 80% termasuk dalam kategori layak, tetapi terdapat
beberapa saran perbaikan dari validator ahli media yang perlu di perbaiki.

b. Validasi Ahli Materi
Ahli materi yang terlibat dalam tahap penilaian adalah ibu Martina Ayu
Sejati,S.Si., M.Sc merupakan dosen pendidikan geografi Universitas Nusa Cendana
Kupang. Hasil analisa ahli terhadap aspek materi dapat dilihat pada tabel 2 berikut.

Tabel 1. Hasil validasi ahli materi

No Aspek/Indikator yang Skor Penilaian | Presentae Keterangan
Divalidasi 514|321

1 | Ukuran dan bentuk media v 80% Menarik
Kepraktisan media(mudah v 60% Menarik dan Netral
dibawa)

3 Bahan mudah di peroleh v 80% Menarik

4 | Bahan aman digunakan untuk v 60% Menarik dan Netral
peserta didik

5 | Kualitas cetak N 80% Menarik

6 Daya tahan atau keawetan v 60% Menarik dan Netral
media

7 Tampilan cover tidak v 60% Menarik dan Netral
membosankan

8 Kesesuaian gambar yang N 60% Menarik dan Netral
mendukung materi

9 Kemenarikan desain komik Vv 60% Menarik dan Netral

10 | Kerapaian desain N 60% Menarik dan Netral

11 | Ukuran dan jenis huruf v 80% Menarik

12 | Komposisi warna v 80% Menarik

13 | Kesesuaian gambar ilustrasi v 60% Menarik dan Netral
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Hasil perhitungan di peroleh nilai validasi penilaian pengembangan media
komik pada materi komponen peta sebesar 75%.- 100%. Berdasarkan tabel kriteria
validasi nilai 75%- 100% termasuk dalam kategori layak, tetapi terdapat beberapa
saran perbaikan dari validator ahli media yang perlu di perbaiki. Saran dan kritikan
yang harus di perbaiki dari ahli validator mater yaitu terdapat pengertian orientasi
peta yang harus di perbaiki, selain itu ada beberapa tampilan yang harus di sesuaikan
seperti ukuran (font) perlu diseragamkan dan juga konsep skalah peta harus di
perbaiki berdasarkan catatan yang ada.

2. Keefektifan Pengembangan Media Komik Pada Materi Komponen Peta Kelas
X di SMA Negeri 1 Amanuban Timur
a. Hasil Uji Coba Kelompok Kecil
Tahap uji coba kelompok kecil melibatkan 15 orang siswa Kelas X. 15 orang
siswa tersebut mempelajari materi komponen peta melalui media komik yang
dibagikan berupa format file (draft). Berikut ini di sajikan tabel sebelum dan
sesudah menggunakan media komik.

Tabel 2. Aspek Penilaiaan Sebelum Menggunakan Media Komik

Rata-
NO Indikator rata presentase Kriteria
skor
1 Warna yang digunakan dalam komik sangat 5 100% Baik
menarik bagi saya sekali
2 Gambar yang digunakan dalam komik sangat 5 100% Baik
menarik bagi saya sekali
3 Judul komik menarik untuk saya 5 100% Baik
sekali
4 Tulisan yang digunakan dalam komik sangat 5 100% Baik
menarik bagi saya sekali
5 Saya senang belajar menggunakan media 4,4 88% Baik
komik sekali
6 Dengan menggunakan media komik 4,6 92% Baik
mempermudah saya belajar sekali
7 Ukuran komik tidak terlalu besar sehingga 4,2 84% Baik
mudah untuk saya bawah kemana-mana
8 Media komik bisa saya pelajari sendiri atau 5 100% Baik
bersama-sama sekali
9 Media komik mudah saya gunakan 4,4 88% Baik
sekali
10 | Media komik sangat bermanfaat bagi saya 5 100% Baik
sekali

b. Hasil Uji Coba Kelompok Besar

Tahap uji coba kelompok besar ini melibatkan 30 orang siswa Kelas X 30
orang siswa tersebut mempelajari materi komponen peta melalui media komik
yang dibagikan berupa format file (draft). Berikut ini di sajikan tabel sebelum dan
sesudah menggunakan media komik.
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Tabel 5 Aspek Penilaiaan Sebelum Menggunakan Media Komik

No Indikator Ra;?{-;':ta Persentase Kriteria

1 Rajin mengerakan tugasa yang 40%
diberikan guru 2 Cukup

2 Teliti dalam menghadapi kesulitan dalam | 2,4 48% Kurang baik
belajar

3 Adanya keinginan untuk belajar. 2,8 56% Cukup

4 Merasa bosan pada tugas yang sering 2,2 44% Kurang baik
diberikan guru.

5 Lebih senang belajar 2,6 52% Kurang baik

6 Bertanggung jawab pada setiap jawaban 3 60% Cukup

7 Tidak mudah goyah pada jawaban atau 2,6 52% Kurang baik
pendapat sendiri.

8 Bisa mencari solusi dari suatu 2,8 56% Cukup
permasalahan

Hasil penilaian sebelum dan sesudah penggunaan media komik, adanya
peningkatan yang sangat signifikan dalam motivasi dan respon belajar peserta
didik. Sebelum menggunakan media komik, sebagian besar indikator berada pada
kategori cukup hingga kurang baik, dengan persentase rata-rata hanya berkisar
antara 44% hingga 60%. Namun setelah menggunakan media komik, seluruh
indikator meningkat tajam hingga masuk kategori baik dan baik sekali, dengan
persentase mencapai 84% hingga 100%. Peserta didik menilai komik sangat
menarik dari segi warna, gambar, tulisan, dan judul, serta merasa bahwa media
tersebut mempermudah pemahaman materi, mudah digunakan, praktis dibawa,
dan dapat dipelajari secara mandiri maupun bersama.

c. Respon Guru Terhadap Media Komik
Tabel 4.7 Respon Guru Terhadap Media Komik

NO Aspek Indikator skor % Kriteria
1 Media Dukungan media bagi kemandirian 4 80 B
pembelajaran | belajar peserta didik
Kemudahan media untuk 100 BS
meningkatkan motivasi peserta 5

didik dalam mempelajari objek
studi geografi

Kemampuan media menambah 5 100 BS
pengetahuan peserta didik
Kemampuan media memperluas 4 80 B
wawasan peserta didik

2 Isi Materi yang disajikan lengkap dan 5 100 BS
jelas
Apresiasi materi objek studi 5 100 BS

geografi dapat menarik minat
membaca peserta didik

3 Kebahasaan Bahasa yang digunakan komunikatif 4 80 B
Bahasa yang digunakan mudah di 5 100 BS
pahami

Ketepatan istilah yang ada di materi 5 100 BS
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Kemudahan memahami alur melalui 5 100 BS
penggunaan bahasa

4 Tampilan Kemenarikan tulisan, desain media 5 100 BS
Kemenarikan warna,sampul / cover 5 100 BS
materi
Tulisan teks materi objek studi 5 100 BS
geografi jelas

Pada aspek media pembelajaran, guru menilai bahwa komik mampu meningkatkan
motivasi belajar dan menambah pengetahuan peserta didik dengan persentase penilaian
mencapai 100% serta mendukung kemandirian belajar dengan kategori baik. Pada aspek
isi, materi dinyatakan lengkap, jelas, dan menarik minat membaca peserta didik dengan
penilaian 100%. Aspek kebahasaan juga menunjukkan hasil yang sangat baik, karena
bahasa yang digunakan komunikatif, mudah dipahami, memiliki ketepatan istilah, serta
membantu memahami alur pembelajaran. Selain itu, dari aspek tampilan, desain, warna,
sampul, dan kejelasan teks dinilai sangat menarik dengan penilaian 100%.

PEMBAHASAN
1. Tahap Proses Pengembangan Media Komik
Proses pengembangan media komik dalam penelitian ini dilakukan secara

sistematis dengan menggunakan model ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Pada tahap analisis ditemukan bahwa
pembelajaran geografi materi komponen peta di SMA Negeri 1 Amanuban Timur
masih bersifat konvensional, dengan dominasi metode ceramah dan keterbatasan
media pembelajaran, sehingga siswa kurang antusias dan mengalami kesulitan
memahami konsep peta. Pada tahap desain dan pengembangan, media komik
dirancang dengan alur cerita “Petualangan Mencari Pusaka Raja Sonbai” yang
mengintegrasikan materi komponen peta secara kontekstual dan visual, kemudian
dikembangkan menggunakan aplikasi Canva serta divalidasi oleh ahli media dan ahli
materi. Keseluruhan tahapan ini menunjukkan bahwa pengembangan media komik
dilakukan secara terencana dan sesuai dengan prinsip pengembangan media
pembelajaran modern, sehingga relevan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa.

2. Kelayakan Pengembangan Media Komik

Kelayakan media komik diuji melalui validasi oleh ahli media dan ahli materi. Hasil
validasi ahli media menunjukkan media berada pada kategori layak dengan skor 60-
80%, meskipun memerlukan revisi minor pada aspek desain, warna, dan kemenarikan
ilustrasi. Sementara itu, validasi ahli materi memperoleh skor 75-100% dengan
kategori sangat layak, yang mencerminkan kesesuaian materi, kelengkapan
komponen peta, kedalaman konsep, serta kejelasan bahasa. Revisi kecil dilakukan
pada definisi orientasi peta dan penyamaan ukuran font. Secara keseluruhan, media
komik dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran geografi karena telah
memenuhi aspek grafis, ketepatan materi, dan kesesuaian dengan kurikulum.

3. Keefektifan Pengembangan Media Komik
Keefektifan media dikaji melalui dua tahap, yaitu uji coba kelompok kecil, uji coba
kelompok besar, dan respon guru. Hasil uji coba kelompok kecil menunjukkan
peningkatan signifikan dari sebelum ke sesudah penggunaan media. Sebelum
menggunakan komik, motivasi dan ketelitian siswa rendah (44-60%). Setelah
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menggunakan komik, seluruh indikator meningkat drastis menjadi 84-100%,
menunjukkan siswa merasa komik menarik, mudah dipahami, praktis, dan
mempermudah belajar. Pada uji kelompok besar, hasilnya konsisten: seluruh
indikator memperoleh kategori baik hingga sangat baik dengan persentase 84-100%,
menandakan kepraktisan media dalam membantu siswa memahami materi secara
mandiri maupun kelompok. Siswa juga menyatakan media mudah digunakan,
menarik, dan bermanfaat dalam proses belajar geografi. Respon guru menunjukkan
hal serupa. Guru menilai media sangat baik terutama dalam meningkatkan motivasi,
memperluas wawasan, kemudahan penggunaan, serta kemenarikan tampilan media.
Seluruh aspek tampilan, kebahasaan, serta kualitas isi materi memperoleh penilaian
100% kategori sangat baik.

. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan media komik pada materi komponen peta untuk kelas X SMA Negeri 1
Amanuban Timur dilakukan secara sistematis menggunakan model ADDIE. Proses
pengembangan diawali dengan analisis kebutuhan yang menunjukkan pembelajaran
masih bersifat konvensional dan kurang menarik bagi siswa. Selanjutnya, media
komik dirancang dengan tema petualangan bernuansa budaya lokal Amanuban Timur
dan dikembangkan menggunakan aplikasi Canva, kemudian divalidasi oleh ahli media
dan ahli materi. Hasil validasi menunjukkan bahwa media komik berada pada kategori
layak hingga sangat layak digunakan, baik dari segi desain, kesesuaian materi,
maupun ketepatan dengan kurikulum merdeka. Kepraktisan media juga terbukti
melalui uji coba kelompok kecil dan besar serta respon guru, yang menunjukkan
peningkatan motivasi, kemudahan penggunaan, dan pemahaman siswa. Dengan
demikian, media komik dinilai layak dan sangat praktis sebagai media pembelajaran
geografi pada materi komponen peta.

Berdasarkan hasil penelitian guru disarankan untuk memanfaatkan media komik
sebagai alternatif media pembelajaran, khususnya pada materi geografi yang bersifat
visual dan konseptual, guna meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa. Pihak
sekolah diharapkan dapat mendukung pengembangan media pembelajaran kreatif
melalui penyediaan fasilitas, pelatihan, dan dorongan kepada guru untuk berinovasi
sesuai karakteristik peserta didik. Sementara itu, siswa diharapkan dapat
menggunakan media komik sebagai sumber belajar tambahan yang membantu
meningkatkan pemahaman materi dan kemandirian belajar, baik secara individu
maupun kelompok.
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